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Lampiran 1. Data Curah Hujan CHRS

LAMPIRAN

Bulan
Tahun
JAN FEB MAR APR  MAY  JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC Jumlah Rerata
2013 364 200 327 390 216 269 279 148 121 53 227 359 2953 246.08
2014 237 174 338 295 279 243 253 153 0 148 121 343 2584 215.33
2015 258 338 237 248 158 174 90 42 21 116 132 359 2173 181.08
2016 243 343 285 411 232 364 105 79 169 258 258 274 3021 251.75
2017 295 221 364 243 427 274 200 169 232 269 258 311 3263 271.92
2018 279 274 274 200 179 232 116 58 111 84 221 364 2392 199.33
2019 248 322 264 327 179 390 84 100 121 269 32 84 2420 201.67
2020 227 274 348 322 390 380 274 211 232 243 243 348 3492 201
2021 512 195 348 248 284 174 173 379 320 197 351 382 3563 296.92
2022 239 361 344 318 288 355 279 338 217 299 373 320 3731 310.92
Rerata
(mm) 290 270 313 300 263 286 186 168 154 194 222 314 2960 2466
R 215.40 19546 238.96 22557 188.60 211.37 117.74 10252 91.08 124.68 149.77 240.00 2101.159
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Lampiran 2. Perhitungan Erodibilitas

Struktur Tekstur Permeabilitas Erodibilitas
Unit Pasir B-
lahan .,_. | Pasir | Debu | sangat | Liat 2. | Organik | Nilai
pengamatan | Nilai % (%) halus (%) Kelas Tekstur M Kelas Nilai K Harkat
(%)
Sangat
1 BLOKY 4 10 66 4 20 Lempung Berdebu 5600 sedang 3 2.396 | 0.572 Tinggi
lambat
2 BLOKY 4 3 44 1 52 Liat Berdebu 2160 sampai 4 3.086 | 0.269 Sedang
sedang
3 BLOKY 4 8 60 3 28 Lempung Liat Berdebu 4536 sedang 3 2.552 | 0.462 Tinggi
Sangat
4 BLOKY 4 6 71 3 20 Lempung Berdebu 5920 sedang 3 2.327 | 0.608 Tinggi
5 BLOKY 4 8 58 4 30 Lempung Liat Berdebu | 4340 sedang 3 2.914 | 0.430 | Agak Tinggi
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Lampiran 3. Perhitungan TSL dan IBE

l:hn;n R K LS c P A sl ibe
1 2101159 057 152 070 015 19249 27.60 6.97
2 2101159 027 020 064 04 2914 2680 1.09
3 2101159 046 158 064 015 147.07 31.92 461
4 2101159 061 491 070 015 65820 31.36 20.99
5 2101159 043 579 060 015 47054 2725 17.27
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Lampiran 4. Dokumentasi Profil Tanah

(e)

Gambar Lampiran 4. Profil Tanah Titik Sampel 1 (a), Profil Tanah Titik Sampel 2 (b),
Profil Tanah Titik Sampel 3 (c), Profil Tanah Titik Sampel 4 (d), Profil Tanah
Titik Sampel 5 (e)
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Lampiran 5. Proses Pengambilan Sampel dan Analisis Lab

(b)

Gambar Lampiran 5-1. Proses pengambilan sampel (a), Pembuatan Minipit (b),
Pengukuran kedalaman tanah (c)

(b)

Gambar Lampiran 5-2. Analisis Laboratorium, (a) Bulk Density, (b) Analisis Tekstur,
(c) Analisis Permeabilitas
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Lampiran 6. Tabel Nilai CP berdasarkan Permenhut Rl No. 32/2009

No | Jenis Tanaman C
1 | Padi sawah 0,01
2 | Tebu 0,2-0,3*
3 | Padi gogo (lahan kering) 0,53
4 | Jagung 0,64
5 | Sorgum 0,35
6 | Kedelai 0,4
7 | Kacang tanah 0,4
8 | kacang hijau 0,35
9 | Kacang tunggak 0,3

10 | Kacang gude 0,3

11 | Ubi kayu 0,7

12 | Talas 0,7

13 | Kentang ditanam searah lereng 0,9

14 | Kentang ditanam menurut kontur 0,35

15 | Ubi jalar 0,4

16 | Kapas 0,7

17 | Tembakau 0,4-0,6*

18 | Jahe dan sejenisnya 0,8

19 | Cabe, bawang, sayuran lain 0,7

20 | Nanas 0,4

21 | Pisang 0,4

22 | Teh 0,35

23 | Jambu mete 0,5
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24 | Kopi 0,6
25 | Coklat 0,8
26 | Kelapa 0,7
27 | Kepala Sawit 0,5
28 | Cengkeh 0,5
29 | Karet 0,6-0,75*
30 | Serai wangi 0,45
31 | Rumput Brachiaria decumbens Thn 1 0,29
32 | Rumput Brachiaria decumbens Thn 2 0,02
33 | Rumput gajah, tahun 1 0,5
34 | Rumput gajah, tahun 2 0,1
35 | Padang rumput (permanen) Bagus 0,04
36 | Padang rumput (permanen) jelek 0,4
37 | Alang-alang, permanen 0,02
38 | Alang-alang, dibakar sekali setiap tahun 0,1
39 | Tanah kosong, tak diolah 0,95
40 | Tanah kosong diolah 1
41 | Ladang berpindah 0,4
42 | Pohon reboisasi, tahun 1 0,32
43 | Pohon reboisasi, tahun 2 0,1
44 | Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus 0,1
45 | Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan jelek 0,5
46 | Semak tak terganggu 0,01
47 | Hutan tak terganggu, sedikit serasah 0,005
48 | Hutan tak terganggu, banyak serasah 0,001
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49 | Ubi kayu + kedelai 0,3
50 | Ubi kayu + kacang tanah 0,26
51 | Ubi kayu + jagung — kacang tanah 0,45
52 | Padi gogo + jagung 0,5
53 | Padi gogo + sorgum 0,3
54 | Padi gogo — kedelai 0,55
55 | Padi gogo — kacang gude 0,45
56 | Padi gogo — kacang tunggak 0,5
57 | Kacang tanah — kacang hijau 0,45
58 | Kacang tanah — kacang gude 0,4
59 | jagung + kacang-kacangan / PC. tanah 0,4
60 | Jagung + ubi jalar 0,4
61 | Jagung + padi gogo + ubi kayu — kedelai / kacang tanah 0,35
62 | Padi gogo —jagung — kacang tanah 0,45
63 | Sorgum —sorgum 0,45
64 | Pertanian lahan kering campur, rapat 0,1
65 | Pertanian lahan kering campur, ubi kayu + kedelai 0,2
66 Pertanian lahan kering campur, kacang gude + kacang tanah 04

(jarang)
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